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Abstrak

Religiusitas wisatawan menjadi faktor yang penting dalam
mempengaruhi kepuasan mereka selama berkunjung. Wisata halal
diyakini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
wisatawan muslim, namun kepuasan wisatawan muslim juga
tergantung pada tingkat religiusitas yang mereka miliki.
Tingginya atau rendahnya tingkat religiusitas seorang wisatawan
juga akan berdampak pada niat perilaku terhadap loyalitas terkait
dengan kepuasan pelanggan. studi tentang dampak religiusitas
masih sangat terbatas, oleh karena itu religiusitas dijadikan
sebagai variabel moderasi untuk mencari jawaban atas pengaruh
wisata halal terhadap kepuasan wisatawan muslim. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar variabel, alat analisis menggunakan
analisis hipotesis dan asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji hipotesis
dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yaitu sebesar < 0,001
sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
variable X terhadap variable Y

Kata Kunci: Religiusitas, Wisata Halal, Kepuasan Wisatawan

Abstract

Tourists' religiosity is an important factor in influencing their
satisfaction during their visit. Halal tourism is believed to be one
of the factors that affect the satisfaction of Muslim tourists, but the
satisfaction of Muslim tourists also depends on the level of
religiosity they have. The high or low level of religiosity of a tourist
will also have an impact on behavioral intentions towards loyalty
related to customer satisfaction. Studies on the impact of religiosity
are still very limited, therefore religiosity is used as a moderation
variable to find answers to the influence of halal tourism on the
satisfaction of Muslim tourists. This study uses a quantitative
approach that aims to find out the relationship between variables,
analysis tools using hypothesis analysis and classical assumptions.
Based on the results of the hypothesis test, it can be seen that the
sig value < 0.05, which is < 0.001, so it can be concluded that there
is an influence of variable X on variable Y
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PENDAHULUAN

Kemajuan dan kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai
bagian pokok dan kebutuhan atau gaya hidup manusia dan menggerakkan manusia untuk
mengenal alam dan budaya di kawasan negara lain. Industri pariwisata menjadi salah satu sektor
ekonomi yang terus berkembang pesat, termasuk di Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas
penduduk beragama Islam, permintaan akan wisata halal semakin meningkat. Hal ini tercermin
dalam peningkatan minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi yang menawarkan
pengalaman wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama dan kepercayaan mereka
(Azizuddin & 'Ainulyaqin, 2022). Wisata halal meruapakan salah satu industri pariwisata yang
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meningkat. Terminology lain yang sering digunakan adalah friendly tourism, wisata syariah,

halal Hospitality, wisata religi dan Islamic Tourism. Sebagai konsep baru di dalam industri

parisiwisata, masih banyak pelaku bisnis dan pihak yang terlibat disektor pariwisata belum

memeliki pemahaman baik tentang pariwisata halal (Olya & Kim, 2019).

Menurut pandangan wisatawan NonMuslim, wisata halal pasti menjadi produk dan sehat
untuk dikonsumsi wisatawan. Hal tersebut karena dalam islam implementasi kaidah halal itu
berarti menyingkirkan hal-hal yang membahayakan bagi kemanusiaan dan lingkungannya
dalam produk maupun jasa yang diberikan, dan tentu memberikan kebaikan. Dengan nilai-nilai
keislaman yang ada pada pariwisata syariah tidak hanya bermanfaat bagi industri pariwisata
tapi juga bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan keimanan dan mencegah terjadinya
hal yang bersifat mudharat bagi masyarakat. (Susie & Nawati, 2021).

Provinsi Banten merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi pariwisata yang
cukup besar dan beraneka ragam sehingga banyak diminati wisatawan dan dapat menjadi sektor
yang dapat diandalkan untuk membangun perekonomian daerah. Provinsi Banten setidaknya
memiliki 344 jenis potensi wisata alam seperti pantai, laut, gua, air terjun, dan gunung, lalu
terdapat 591 jenis potensi wisata religi, sejarah budaya, dan wisata ziarah serta 231 jenis potensi
wisata buatan atau minat khusus (Syahrizal, 2021). Provinsi Banten memiliki cukup banyak
potensi sumber daya alam seperti keindahan alam yang esotis, budaya-budaya seperti Masjid
Agung Banten, Benteng Speelwijk, Keraton Surosowan, Danau Tasikardi, dan Keraton Kaibon
serta peninggalan situs sejarah yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai area wisata yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Masjid Agung Banten menjadi
ikon provinsi Banten. ini Karena secara keseluruhan Banten adalah mayoritas penduduknya
muslim. tetapi wisatawan tidak mengalami kepuasan. Di Kota Serang terdapat Banten Lama
yang merupakan pusat pariwisata sejarah Provinsi Banten, dimana pada Banten Lama terdapat
beberapa bangunan bersejarah yang menjadi saksi bisu dari perkembangan kebudayaan Banten
sejak zaman Kesultanan. Peninggalan bersejarah ini yang menjadi daya tarik wisatawan untuk
datang mengunjungi tempat-tempat tersebut. Religiusitas wisatawan menjadi faktor yang
penting dalam mempengaruhi kepuasan mereka selama berkunjung. Religjusitas berkaitan
dengan menentukan jalan hidup dan mempengaruhi kehidupan manusia, yang dihadapi secara
hati-hati dan diikuti jalan-jalan dan aturan-aturan serta norma-normanya secara ketat, agar tidak
sampai menyimpang dan lepas dari kehendak atau jalan yang telah ditetapkan oleh kekuatan
gaib yang suci tersebut, (Insani & Setiyariski, 2020).

Beberapa penelitian pernah membahas tentang pengaruh religiusitas dan pariwisata halal
terhadap minat berkunjung wisatawan. Hasil penelitian (Larasati et al., 2018) mengungkapkan
bahwa religiusitas dan pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
konsumen dalam membeli produk. Sedangkan, penelitian (Garg & Joshi, 2018) mengungkapkan
hasil yang berbeda bahwa religiusitas berpengaruh secara tidak signifikan terhadap minat beli
tetapi melalui sikap sebagai mediasi. Berdasarkan research gap dan fenomena pemahaman
masyarakat yang masih bias terhadap konsep pariwisata halal. Maka, perlu dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kepuasan wisatawan
berkunjung ke Banten Lama. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan wisatawan saat berkunjung ke Banten Lama
TINJAUAN PUSTAKA
Religiusitas

Dalam kehidupan di suatu masyarakat, ketiga arti tersebut di gabung menjadi satu
menjadi jalan hidup yang dipegang dan diwarisi turun temurun oleh masyarakat manusia, agar
hidup mereka menjadi tertib damai dan tidak kacau. Sedangkan religiusitas adalah inti kualitas
hidup manusia yang harus selalu dinamakan sesuatu yang abstrak. (Dhama, 2021). Anshori
(dalam Ghufron, 2012) membedakan antara istilah religi atau agama dengan religiusitas. Jika
agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, maka
religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. Pendapat
tersebut sendada dengan Dister (dalam Ghufron, 2012) yang mengartikan religiusitas sebagai
keberagamaan karena adanya internalisasi agama ke dalam diri seseorang. Monks dkk (dalam
Ghufron, 2012) mengartikan keberagamaan sebagai keterdekatan yang lebih tinggi dari manusia
kepada Yang Maha Kuasa yang memberikan perasaan aman
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Pariwisata
Kepariwisataan adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang
mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dari daerah lain untuk sementara
waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang di alaminya,
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap. (Sedamayanti, 2013:7). Sistem pariwisata menunjukkan
bahwa pariwisata berada di dalam lingkungan fisik, teknologi, sosial, budaya, ekonomi dan
politik. Sistem ini melibatkan dua tipe area yaitu area yang menghasilkan dan area yang
menerima. Bagian dari area yang menghasilkan terdiri dari pelayanan tiket, tur operator, dan
agen perjalanan, ditambah dengan pemasaran dan kegiatan promosi dari persaingan kawasan
tujuan. Saluran tranportasi dan komunikasi yang menghubungkan bagian dari sistem pariwisata
melalui tranportasi udara, daratan dan air yang membawa turis ke/ dan/dari ada lah ketiga
bagian tersebut. Sedangkan area penerima menyediakan fungsi akomodasi, catering, minuman,
industri hiburan, objek dan atraksi wisata, tempat pembelanjaan dan pelayanan wisata.
Pariwisata Halal

Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi
ketentuan syariah. Pariwisata halal dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik produk
dan jasanya yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata
dalam pariwisata halal adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada
umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi pariwisata halal
tidak terbatas hanya pada wisata religi.

Konsep wisata halal adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam
suatu aspek kegiatan wisata. Nilai syariat Islam sebagai suatu keyakinan dan kepercayaan yang
dianut umat muslim menjadi acuan dasar dalam membangun kegiatan pariwisata. Wisata halal
mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasi,
restaurant, hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu kepada norma-norma keislaman. Sofyan
mendefinisikan wisata halal lebih luas dari wisata religi yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-
nilai syariat Islam. Seperti yang dianjurkan oleh Word Tourism Organization (WTO), konsumen
wisata syariah bukan hanya umat muslim tetapi juga non muslim yang ingin menikmati
kearifanlokal. (Sofyan, 2013).

Kepuasan Wisatawan
Menurut (Tjiptono, 2012) kepuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi
ketidaksesuaian yang di rasakan anatara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan
kinerja aktual produk yang di rasakan setelah pemakaiannya. Sedangkan menurut Gaspersz
(2005), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan dan ekspektasi
pelanggan terdiri dari: “Kebutuhan dan keinginan” yang berkaitan dengan hal-hal yang
dirasakan pelanggan ketika ia sedang mencoba melakukan transaksi dengan produsen jasa.
Konsep dan teori mengenai kepuasan pelanggan telah berkembang pesat dan telah mampu
diklasifikasikan atas beberapa pendekatan. Salah satu pendekatan yang paling populer yang
berhubungan dengan kepuasan pelanggan adalah teori The Expectancy. Salah satu kunci untuk
mempertahankan pengunjung adalah dengan memberikan kepuasan. Sebuah perusahaan
dikatakan bijaksana kalau mengukur kepuasan pelanggannya secara teratur. Sejumlah metode
diadakan untuk mengukur kepuasan pelanggan secara langsung. Para responden juga dapat
diberi pertanyaan tambahan untuk mengukur maksud pembelian ulang dan memungkinkan
merekomendasikan perusahaan dan merek kepada orang lain
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telahditetapkan (Sugiyono, 2012: 4). Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial baik
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat yang berada pada objek penelitian. (Sugiyono,
2012: 8). Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah wisatawan lokal maupun
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wisatawan nasional yang telah berkunjung ke Banten Lama. Sampel pada penelitian ini
didasarkan pada penelitian Indrawan dan Yaniawati (2015) yang menyatakan jika penelitiannya
korelasional sampel minimum sebanyak 50 adalah tepat untuk kebanyakan 44 penelitian. Oleh
karena itu maka sampel yang diambil adalah sebagian dari populasi yang berjumlah 50
responden dan sampel yang di ambil adalah wisatawan yang melakukan kunjungan ke Banten
Lama.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil dari kuisioner untuk dijadikan
sampel dalam penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kepustakaan yang berasal
dari jurnal atau artikel terdahulu yang terdapat pada internet dan ebook nasional. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi.
Instrument dalam penelitian ini adalah skala likert dengan alternatif jawaban 1-4 (1: tidak pernah;
2:jarang; 3: sering; 4: selalu). Kuesioner angket yang telah diisi kemudian diuji untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrument. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis uji asumsi klasik, hipotesis, regresi linear sederhana dan koefisien determinasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berikut disajikan data karakteristik responden yang telah diperoleh dalam penelitian. Data
tersebut diperoleh langsung dari penyebaran kuisioner di lima kabupaten / kota provinsi
Sumatera Barat. Jumlah Responden dalam penelitian ini yaitu 250 wisatawan. data ini digunakan
sebagai gambaran sebaran responden berdasarakan kepada usia, jenis kelamin, daerah asal
wisatawan dan jumlah kunjungan ke objek wisata atau kabupaten/kota yang menjadi tempat
penelitian.
Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin
Hasil penyebaran kuisioner pada penelitian ini didapatkan data seperti pada grafik
dibawah ini, sebaran umur dari wisatawan yang teliti berkisar antar 13-60 tahun. Adapun
usia terbanyak yang menjadi responden adalah 20 tahun dengan jumlah responden 24
responden perempuan dan 5 responden laki-laki. Jenis kelamin responden didominasi
oleh responden perempuan dengan jumlah 162, sedangkan responden laki-laki 88.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan
Besarnya jumlah kunjungan wisatawan disajikandalam tabel berikut:
Tabel 3. Karakteristik Responden BerdasarkanJumlah Kunjungan

Jumlah Wisatawa | Persentas
Kunjungan n e

2 117 46.80%

3 75 30.00%

4 18 7.20%

5 26 10.40%

Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa, mayoritas responden telah mengunjungi
objek wisata yang menjadi tempat penelitian sebanyak 2 kali kunjungan dengan
persentase 46,8 %, kemudian 3 kali kunjugan sebesar 30,0 %. Namun jumlah kunjungan
diatas 10 kali ke lokasi wisata terdapat 7 wisatawan (responden) dengan persentase 2,80
%o.
Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data distribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji OneSample Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Apabila nilai Sig. Uji Kolmogorov-Smirnov >a
(a = 0,05), maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai Sig. uji Kolmogorov-
Smirnov < a (a = 0,05), maka data tidak berdistribusi normal.
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .081 65 200 975 65 219

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, didapatkan nilai signifikan > 0,05 yang artinya
data berdistribusi normal

3. Hipotesis
Pengujian hipotesis model pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk
menguji H1 sampai H2 atau untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh pemanfaatan
media digital (X) terhadap motivasi belajar siswa (Y) dengan taraf uji signifikasi (a) = 0,05,
berikut pengujian hipotesis:

Uji T
Tabel 5. Hasil Uji T
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 7.041 1.900 3.706 <,001
Religiusitas Wisata .663 .039 .906 17.030 <,001
halal

a. Dependent Variable: kepuasan wisatawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis T dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yaitu sebesar <
0,001 sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variable X terhadap

variable Y.
Tabel 6. Uji F
ANOVA?*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1Regression 7837.626 1 7837.626  290.011 <,001°
Residual 1702.590 63 27.025
Total 9540.215 64

a. Dependent Variable: kepuasan wisatawan
b. Predictors: (Constant), religiusitas wisata halal

Berdasarkan hasil uji F maka dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yaitu sebesar < 0,001

yang artinya secara simultan terdapat pengaruh variable X terhadap Variabel Y
Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai sig < 0,05 yaitu sebesar < 0,001
sehingga dapat ditarik Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y.
yang berarti bahwa semakin besar Wisata Halal, maka akan semakin besar juga kepuasan
wisatawan yang dihayati oleh para responden yang diteliti, hal ini sesuai dengan penelitian (Yeo
et al., 2016), nilai Halal yang mengacu pada nilai bersyarat dalam teori nilai konsumsi, akan
berdampak padakepuasan pelanggan. Diasumsikan bahwa produk ataulayanan telah memenuhi
nilai yang dipersepsikan pelanggan, mungkin akan mempengaruhi kepuasannya. Namun dari
hasil penelitian juga mendapatkan fenomena bahwa ada tiga indikator belum reliabel terhadap
variabelnya, dimana ketiga indikator tersebut adalah Y1 (Puas Fasilitas Islam), Y2(Puas Kehalalan
Makanan) dan X1(Fasilitas Islam), hal ini menggambarkan bahwa para wisatawan (responden)
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masih khawatir terhadap fasilitas islam dan kehalalan dari makanan yang ada di tempat wisata,
temuan tersebut didukung oleh penelitian dari(Zailani et al., 2016) dan (Mohamed Battour, 2013)
yang menyatakan bahwa wisatawan Muslim akan khawatir dengan dimensi pariwisata halal
seperti ketersediaan fasilitas Islam (sajadah dan arah kiblat dilndonesia) dan jaminan akan
kehalalan makanan yangberasal dari dapur tempat wisata. Wisatawan Muslim akan puas ketika
mereka mendapatkan jaminan halal di resor pariwisata dengan mudah

Ketiga indikator yang tidak reliabel tersebut disebabkan oleh tidak konsistennya
responden dalam mengisi kuisioner penelitian, jika dilihat dari sebaran responden berdasarkan
umur/usia dimana responden terbanyak berusia antara 19-30 tahun (generasi Y dangenerasi Z)
yang diduga belum memahami dimensi wisata halal, namun dugaan ini perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut, sebagai mana yang dijelaskan oleh (Battour & Ismail, 2016) (Cheng et al.,
2016) Bahwa kepribadian wisatawan, dapat memberikan dampak pada persepsi wisata. Persepsi
wisatawan adalah persepsi luas terhadap atraksi, lingkungan, produk dan jasa di destinasi
pariwisata, berbagai jeniswisata berbeda mempunyai persepsi berbeda.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Alvin
Hidayati tahun (2018) yang mengatakan bahwa religiusitas tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan berwisata, tetapi hasil penelitian ini scjaln dengan penelitian yang
dilakukan oleh Penelitian ini mendukung teori yang di kemukakan oleh Gilang Widagdyo tahun
(2017) yang mengatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berwisata bahkan memberikan nilai signifikansi yang bagus, dan hasil penelitian ini
juga sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Omer (1992) yang mengatakan Beberapa ahli
ekonomi syariah telah membuat kesimpulan menarik berkaitan dengan hubungan antara
perilaku ekonomi (economic behavior) dan tingkat keyakinan/keimanan masyarakat. Menurut
Omer, perilaku ekonomi sangat ditentukan oleh tingkat keimanan seseorang atau masyarakat
Perilaku ini kemudian membentuk kecenderungan perilaku ckonomi dengan menggunakan
tingkat keimanan sebagai asumsi:

a) Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup baik, maka motif berekonomi
(berkonsumsi atau berproduksi) akan didominasi olch motif maslahah (public interest),
kebutuhan (needs) dan kewajiban (obligation) Karakter ini disebut sebagai muslim taat

b) Ketika keimanan berada pada tingkat yang kurang baik, maka motif berekonomi tidak
hanya didominasi olch maslahah, kebutuhan, dan kewajiban, tetapi juga akan
dipengaruhi secara signifikan olch ego, rasionalisme, dan keinginan individualistis
Karakter ini disebut sebagai muslim yang kurang fase.

c) Ketika iman berada pada tingkat yang buruk, maka motif berekonomi akan didominasi
oleh nilai-nilai individualistis, ego, keinginan, dan rasionalisme. Karakter ini
dikategorikan sebagai muslim tidak taat

Melihat temuan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa nilai signifikansi dari
variabel religiusitas sebesar 0.0043. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0.05. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan wisatawan muslim berwisata di Banten Lama. Dengan demikian aspek religusitas erat
kaitannya dalam perilaku berkjunjung seseorang khususnya scorang muslim. Semakin religius
scorang muslim, maka semakin berhati-hati dalam berperilaku ekonomi yaitu disesuaikan
dengan syariat Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan Uji Hipotesis 1 didapatkan hasil terima H1, yang berarti bahwa Religiusitas
Wisata halal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini
terlihat dari nilai CR sebesar 6,276 > 1,96 dan P value < 0,005 serta memiliki pengaruh sebesar
62% yang berarti bahwa semakin besar wisata halal, maka akan semakin besar juga kepuasan
wisatawan yang dihayati oleh para responden yang diteliti. Kepribadian wisatawan, dapat
memberikan dampak pada persepsi wisata. Persepsi wisatawan adalah persepsi luas terhadap
atraksi, lingkungan, produk dan jasa di destinasi pariwisata, berbagai jenis wisata berbeda
mempunyai persepsi berbeda. Dengan demikian aspek religusitas erat kaitannya dalam perilaku
berkjunjung seseorang khususnya scorang muslim. Semakin religius scorang muslim, maka
semakin berhati-hati dalam berperilaku ekonomi yaitu disesuaikan dengan syariat Islam.
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Dikeranakan keterbatasan peneliti, maka dalam tulisan ini peneliti menyarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel
dan memperhatikan sebaran responden, sehingga hasil penelitian dapat memiliki kemampuan
generalisasi yang lebih besar. Selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan variabel yang
relevan dengan halal tourism, sehingga pengaruh variabel dapat diteliti lebih mendalam.
Kemudian juga disarankan kepada pengelola wisata halal di Sumatera Barat untuk dapat
meningkatkan fasilitas islam, jaminan kehalalan makanan, bebas dari praktik prostitusi dan
pelarangan peredaran minuman keras.
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